Keutamaan Puasa Asyura

Khutbah Pertama
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Jama'ah Jum'ah Rahimakumullah.

Segala pun hanya bagi Allah Rabb semesta alam, kami memuji, memohon
pertolongan, meminta ampunan, dan bertaubat kepada-Nya. Kami berlindung kepada

Allah dar1 kejahatan dir1 kami dan keburukan amal perbuatan kami.

Shalawat dan salam, semoga tetap tercurah kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, para keluarganya, para shahabatnya, serta pengikutnya

yang setia dengan millahnya hingga hari kiamat kelak.



Selanjutnya, khatib berwasiat, marilah kita senantiasa meningkatkan iman dan
tagwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan menghadirkan rasa Muragabah
(merasa diawasi oleh Allah) dalam kesendirian maupun dalam keramaian, saat dilihat
orang maupun tidak. Persiapkanlah bekal di dunia in1 dengan bekal tagwa karena
tagwa adalah sebaik-baik bekal. Serta kita mentaati Allah dan menjauhi larangan-Nya

di tengah keramaian maupun saat sendirian.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab

sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertagwalah kepada Allah.” (QS. An-Nisa:
131).

Jama'ah Jum'ah Rahimahullah.

Sekarang ini kita berada di bulan Muharram tahun 1446 H, salah satu di antara bulan
haram yang merupakan bulan-bulan yang Allah muliakan. Allah Subhanahu Wa

Ta'ala berfirman:
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam

ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan



haram. [tulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri

kamu dalam bulan yang empat 1tu.” (QS. At-Taubah: 36).

D1 dalam ayat yang mulia ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala melarang untuk
berbuat dzalim pada dir1 kita dengan segala bentuknya, terutama pada bulan-bulan
haram yang larangannya lebih keras dibanding dengan bulan-bulan yang lain. Oleh
karena 1tu, kita wajib menghormati dan mengagungkan bulan-bulan ini. Kita harus
menjauhi perbuatan dzalim dengan segala ragamnya, baik dzalim terhadap dir1 sendiri
maupun dzalim terhadap orang lain. Dengan demikian, kita akan menjadi orang yang

berbahagia.

Jama'ah Jum'ah Rahimahullah.
Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘anhu berkata:

“Sesungguhnya Allah mengistimewakan empat bulan dibanding bulan-bulan lainnya.
Allah menjadikan empat bulan 1tu menjadi bulan haram. Mengagungkan
kehormatannya, menjadikan perbuatan dosa di dalamnya lebih besar, begitu juga amal

kebajikannya mendapat pahala yang lebih besar.”

D1 dalam Al-Qur’an disebutkan:
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“Jangan kalian mendzalimi diri-dir1 kalian sendir1 di bulan-bulan haram tersebut.”



Adapun di antara bentuk kedzaliman adalah meninggalkan apa yang diwajibkan oleh

Allah ataupun melakukan apa yang diharamkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Sementara 1tu, amalan shalih pada bulan Muharram pun akan dibesarkan pahalanya
di sis1 Allah Subhanahu wa Ta’ala. Adapun di antara amalan yang bisa kita kerjakan

pada bulan Muharram adalah puasa ‘Asyura.

Jama'ah Jum'ah Rahimahullah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam menekankan kita untuk dapat mengerjakan

puasa ‘Asyura. D1 dalam hadis disebutkan:

“Saat Rasulullah Shallallahu ‘Alaith1 wa Sallam datang ke Kota Madinah, didapati
orang-orang Ahli Kitab (orang-orang Yahudi) berpuasa pada tanggal 10 Muharram.
Kemudian Rasullullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bertanya kepada mereka, ‘Hari
apa 11?7’ Mereka berkata, ‘In1 adalah har1 yang Allah menyelamatkan Nabi Musa dari

kejaran Fir’aun, maka kami ingin berpuasa di hari in1.’

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bersabda:
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‘Kita seharusnya lebih berhak dan lebih utama mengikuti Musa daripada kalian.’



Kemudian setelah 1tu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memerintahkan kaum

muslimin untuk berpuasa pada tanggal 10 ‘Asyura mni.”

Jama'ah Jum'ah Rahimahullah.

Adapun keutamaan Puasa ‘Asyura adalah sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam:

“Puasa ‘Asyura akan menghapus dosa setahun yang lalu.” (HR. Muslim).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam juga bersabda:
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“Seutama-utama berpuasa setelah Ramadhan adalah berpuasa di bulan Allah,

Muharram.” (HR. Muslim).

Subhanallah, betapa agungnya puasa ini. Namun kalau kita berpuasa ‘Asyura,
Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam mengajurkan kepada kita supaya berpuasa

sehar1 sebelumnya. Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bersabda:
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“Kalaulah masih ada waktu di tahun mendatang, aku ingin sekali berpuasa di tanggal

9.” (HR. Muslim).

Hal 1n1 dalam rangka menyelisihi orang-orang Ahli Kitab.

Jama'ah Jum'ah Rahimahullah.

Menyelisthi Ahli Kitab adalah merupakan perkara yang telah Rasulullah Shallallahu
‘Alathi wa Sallam ajarkan kepada kita. Beliau Shallallahu ‘Alathi wa Sallam
bersabda:
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“Barangsiapa yang menyerupal suatu kaum, maka 1a termasuk golongan mereka,”

(HR. Abu Daud).

Karena 1tu Jama’ah Jum’ah Rahimahulullah, agar kita tidak menyerupai orang-orang

Yahudi, hendaknya kita berpuasa pada tanggal 9 dan 10 Muharram.

Demikianlah khutbah siang 1n1, marilah kita berusaha semaksimal mungkin untuk bisa
berpuasa pada tanggal tersebut. Selain 1tu, marilah pada bulan Muharram in1 kita mulai

dengan lembaran yang lebih baik. Kita berusaha memperbaiki dan membenahi dir1



kita. Ketika kita setahun kemarin telah banyak berbuat dosa dan maksiat, maka kita

berusaha di tahun 1n1 untuk bertaubat dan banyak beramal shalih.
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